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dosimetergelas tidak umum untuk digunakan
sebagaialatmemonitordosisrendah.Padatahun
1960-an,R. Yokota dkk melakukanpenelitian
dan pengembanganuntuk mendapatkanelemen
gelas dosimeteryang memiliki ketergantungan
terhadap berbagai variasi energinya rendah,
tingkatsensitivitasnyatinggidanstabilitassecara
fisika-kimia (physicochemical) yang baik.
Namun, karena adanya kesulitan penanganan
dosimetergelasdalampengukurandosisradiasi,
hal tersebut menyebabkandosimeterini hanya
dapatdiaplikasikandalamlingkupyangterbatas.
Pada tahun 1980-an,dosimetergelas kembali
menarikperhatianparapenelitisetelahterjadinya
perkembangandalam sistem dosimetri yang
menggunakanpulsa sinar UV (ultraviolet)dari
laser gas nitrogen. Dan pada tahun 200I,
dosimetergelasyangdiaplikasikansebagaiGlass
Badge Dosimeter (Lencana DosimeterGelas)





Dalamhal ini, SSNTD merupakanbahanADC







diperkayadenganunsur lOBdan liB. Dalamuji
coba menggunakansumber radiasi neutron






terpapar radiasi pengion akan memancarkan
cahayatampakberwarnaoranyeketikadieksitasi
denganmenggunakansinar UV. Fenomenaini
dikenal juga sebagai radio-photoluminescence
(RPL). Padasaatbahanterpaparadiasipengion
(sinar gamma), akan dihasilkan pasangan-
pasanganelektrondanhole(h+).Secarasimultan,
elektronyang ditangkapoleh ion Ag+ dalam
strukturgelasakanmerubahnyamenjadiAgo.Di
sisi lain,h+ yangditangkapdenganmigrasiawal
P04 tetrahedronakan menghasilkanion Ag2+
sehubungandenganinteraksidenganion Ag+.
Pada temperaturkamar, ion AgO dan Ag2+
merupakanpusatluminisensidalamgelasfospat.
PusatluminisensiRPL ini akanmemperlihatkan
terjadinya peningkatan secara proporsional
denganbertambahnyajumlah dosisradiasiyang
diterimabahan.
Lencana Dosimeter Gelas seperti
ditunjukkan pada Gambar 2 adalah radio-
photoluminescenceglass dosimeter(RPLGD).
Dosimeterini merupakansalahalatukur radiasi
yang telahdikembangkanselamalebih dari 50
tahun agar dapat diaplikasikan sebagai




Algoritma dasar dalam perkiraan dosis
untukfotonadalah,
[oton 1OkeV sampai 1OMeV sangat presisi
meskipunadainsidenpadaenergifotontertentu.
Sehinggauntuk formuladosis tidak diperlukan
informasiyang detail dari insidenpada energi
tertentu.
DenganHp(d)i adalahdosisekivalenperorangan
untuk kedalaman10 mm dan 0,07 mm, HAD}
adalahnilai riil dosisuntuksetiapposisi filter}












































sarungtangan),maka untuk energi sinar-p di
bawah 300 keY dapat diabaikan dengan
pertimbangansebagai lapisan kulit mati dan
emiter-pkekulitdi wajah.
PlastikADC tidaksensitifterhadapaparan
radiasi foton dan beta, sedangkanfilter Cd
(cadmium)yangdigunakanuntukfilter neutron
tidak memberikan dampak atau pengaruh





















energifotonyangmerupakanhasil dari Hp (10)
danHp (0,07)ditunjukkanpadaGambar4. Pada
gambar ini dapat dilihat rasio relatif antara
perkiraandosisdengandosis radiasifotonyang
diberikanrada dosimetergelas. Dengan titik
referensi1 7Cs (tandapanah) yang digunakan
dalammenentukanilai rasio,diperolehdeviasi
tidak lebih dari ±10%. Hal ini berartibahwa





tanggapanlinier pada dosis rendah.Linieritas
dosimeter dapat diketahui dari tanggapan
dosimeteryang disinari foton dengan variasi






























Gambar7. Dalamhal ini, TLD yangdigunakan
dalamkomparasimemiliki sensitivitasyangbaik
untukradiasidanintervaldosisyanglebardapat

















Z. Knezevic dkk (2011) di Ruder Boskovic
Institute,Bijenicka,Croatiadenganmenggunakan
RPLGD dari Chiyoda Technol Corporation,
diperoleh linieritas dosis dengan R2 adalah
0,9997 untuk interval dosis 0,1 - 500 mGy.
Sedangkan keseragaman tanggapan antar
dosimeter dan reprodusibilitasnya,masing-




Dari penelitian komparasi untuk
mengetahuiketergantungansudut TLD dan
RPLGD denganvariasi sudutdatangdari 0° -
90°, diperolehhasil terjadinyapenurunannilai
informasi sebesar52% untuk TLD dan 23%





datang radiasi dan komposisi filter yang
digunakanmerupakanfaktoryangcukuppenting
untukmendapatkanhasilpengukuranyangtepat.









sudut secaravertikal dan horizontaldiperoleh
perbedaantanggapantidaklebihdari±15%.
Dari penelitianyangdilakukanKR. Dong
dkk (2011) di Gwangju Health College
University,Korea tentangketergantungansudut
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